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Abstrak: Pengembangan pariwisata berbasis budaya menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan daya tarik wisata sekaligus melestarikan budaya lokal. Kampung Wisata Tematik Ranca Indah di Serpong,
Tangerang Selatan memiliki potensi budaya berupa seni Tari Jaipong yang sebelumnya pernah menjadi bagian dari
aktivitas masyarakat. Namun, sejak pandemi COVID-19, kegiatan wisata dan aktivitas seni di kawasan tersebut
mengalami penurunan sehingga Tari Jaipong tidak lagi berjalan secara rutin dan belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai atraksi wisata budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan strategi pengembangan atraksi seni
Tari Jaipong sebagai daya tarik wisata berbasis kearifan lokal di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Jaipong masih dipertahankan melalui kegiatan latihan komunitas dan
pertunjukan pada acara sosial masyarakat. Selain itu, keberadaan rumah tua yang masih dipertahankan oleh warga juga
menjadi bagian dari identitas budaya kawasan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perpaduan antara seni
pertunjukan tradisional dan unsur budaya fisik memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai atraksi wisata budaya
yang memberikan pengalaman autentik bagi wisatawan. Pengembangan wisata budaya di Kampung Wisata Tematik
Ranca Indah memerlukan keterlibatan masyarakat, pengelolaan yang lebih terstruktur, serta dukungan promosi agar
potensi budaya lokal dapat terus dilestarikan dan menjadi daya tarik wisata yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pengembangan desa wisata merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat lokal melalui pemanfaatan potensi
alam dan budaya yang dimiliki suatu daerah (Gabriella et al., 2024). Perkembangan

sektor pariwisata tidak hanya memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan
daerah, tetapi juga membuka peluang kerja serta mendorong pengembangan potensi
lokal yang dimiliki suatu wilayah (Anggrismono & Aviva, 2023). Dalam
perkembangannya, pariwisata tidak lagi hanya berfokus pada wisata alam, tetapi juga
berkembang pada wisata budaya yang menawarkan pengalaman unik dan autentik bagi
wisatawan. Melalui pengembangan wisata berbasis budaya, suatu daerah dapat
memperkenalkan identitas serta nilai-nilai budaya yang dimiliki kepada masyarakat
luas sekaligus menjaga kelestarian budaya tersebut (Maharani et al., 2025).

Pasca pandemi COVID-19, sektor pariwisata global mengalami perubahan pola
wisata yang lebih mengarah pada pengalaman autentik, wisata berbasis komunitas,
serta aktivitas yang memiliki nilai budaya dan keberlanjutan (Kurniasari et al., 2023).
Kondisi tersebut mendorong banyak destinasi wisata untuk kembali mengembangkan
potensi budaya lokal sebagai upaya pemulihan sektor pariwisata sekaligus memperkuat
identitas daerah. Di Indonesia, pengembangan pariwisata budaya juga menjadi salah
satu strategi yang terus didorong karena dinilai mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat lokal serta menjaga keberlanjutan warisan budaya daerah.

Budaya lokal merupakan salah satu unsur penting yang dapat menjadi daya tarik
dalam kegiatan pariwisata (Andiansyah et al., 2024). Berbagai bentuk budaya seperti
tradisi, kesenian, kuliner, maupun adat istiadat dapat dikembangkan sebagai atraksi

wisata yang menarik bagi wisatawan. Dalam konteks pariwisata, atraksi wisata menjadi
salah satu komponen utama yang dapat mempengaruhi minat kunjungan wisatawan ke
suatu destinasi (Wirawan, 2025). Atraksi wisata yang memiliki nilai budaya dan kearifan
lokal biasanya mampu memberikan pengalaman wisata yang lebih bermakna karena
wisatawan tidak hanya menikmati keindahan tempat, tetapi juga dapat memahami nilai
budaya yang hidup di dalam masyarakat setempat (Maria, 2024). Oleh karena itu,
pengembangan atraksi wisata berbasis budaya menjadi salah satu strategi penting
dalam mendukung keberlanjutan pariwisata sekaligus melestarikan warisan budaya
yang dimiliki suatu daerah.

Salah satu bentuk atraksi budaya yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan pariwisata adalah seni pertunjukan tradisional. Seni pertunjukan seperti
tarian tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga merupakan bentuk
ekspresi budaya yang mencerminkan identitas serta nilai-nilai yang berkembang dalam
masyarakat (Citrawati et al., 2025). Melalui seni pertunjukan, masyarakat dapat
menampilkan kekayaan budaya yang dimiliki sekaligus memperkenalkannya kepada
wisatawan (Suryadmaja, 2025). Dalam kegiatan pariwisata, pertunjukan seni tradisional
seringkali menjadi daya tarik tersendiri karena mampu memberikan pengalaman
budaya yang autentik bagi wisatawan (Putri & Sanjiwani, 2021).
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Salah satu seni tari tradisional yang memiliki nilai budaya tinggi adalah seni Tari
Jaipong yang berasal dari Jawa Barat. Tari Jaipong dikenal sebagai salah satu bentuk seni
pertunjukan khas Sunda yang memiliki gerakan dinamis, iringan musik tradisional yang
khas, serta ekspresi yang mencerminkan karakter budaya masyarakat Sunda (Wijayanto,
W., et al. 2023). Sejak kemunculannya, Tari Jaipong tidak hanya berkembang sebagai
bentuk hiburan masyarakat, tetapi juga menjadi simbol identitas budaya daerah.

Keunikan gerakan serta unsur musikalitas yang terdapat dalam Tari Jaipong menjadikan
tarian ini memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat maupun wisatawan. Oleh
karena itu, seni Tari Jaipong memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai atraksi
wisata budaya yang dapat mendukung upaya pelestarian budaya sekaligus
meningkatkan daya tarik suatu destinasi wisata.

Dalam upaya mengembangkan potensi budaya sebagai daya tarik wisata, konsep
kampung wisata tematik menjadi salah satu pendekatan yang banyak diterapkan di
berbagai daerah. Kampung wisata tematik merupakan suatu kawasan yang
dikembangkan dengan memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat
setempat, baik berupa budaya, seni, kreativitas masyarakat, maupun potensi
lingkungan yang ada (Cahyani et al., 2020). Pengembangan desa wisata juga
memerlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar masyarakat mampu
mengelola potensi wisata secara lebih efektif dan profesional (Afrianto et al., 2024).
Konsep ini menekankan pada keterlibatan masyarakat sebagai pelaku utama dalam
pengelolaan dan pengembangan kegiatan wisata. Dengan adanya kampung wisata
tematik, masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki sekaligus memperoleh manfaat ekonomi dari kegiatan pariwisata.

Salah satu kampung wisata yang memiliki potensi budaya adalah Kampung
Wisata Tematik Ranca Indah yang terletak di wilayah Serpong, Tangerang Selatan.
Kampung wisata ini sebelumnya pernah dikembangkan sebagai salah satu destinasi
wisata berbasis masyarakat dengan memanfaatkan potensi budaya yang dimiliki oleh

masyarakat setempat. Salah satu potensi budaya yang pernah dikembangkan adalah
kegiatan seni Tari Jaipong yang ditampilkan sebagai bagian dari aktivitas budaya di
lingkungan kampung wisata. Keberadaan kegiatan seni tari tersebut menjadi salah satu
bentuk upaya pelestarian budaya sekaligus berpotensi menjadi atraksi wisata yang
dapat menarik minat pengunjung (Fadilla, 2024).

Gambear 1. Tari Jaipong
Sumber: Hasil data observasi peneliti, 2026
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Namun demikian, sejak terjadinya pandemi COVID-19, berbagai aktivitas
pariwisata di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah mengalami penurunan dan tidak
lagi berjalan secara aktif. Kegiatan seni tari Jaipong yang sebelumnya pernah
dilestarikan dan ditampilkan dalam berbagai kegiatan masyarakat menjadi tidak aktif
dan tidak lagi dijalankan secara rutin. Kondisi tersebut menyebabkan potensi seni
budaya yang dimiliki kampung wisata ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
daya tarik wisata yang berkelanjutan.

Kondisi pasca pandemi juga menyebabkan perubahan dalam pengelolaan
destinasi wisata berbasis budaya, di mana banyak kegiatan seni tradisional mengalami
penurunan intensitas akibat terbatasnya aktivitas masyarakat dan kunjungan
wisatawan. Hal tersebut menunjukkan pentingnya strategi pengembangan wisata
budaya yang adaptif dan berkelanjutan agar potensi budaya lokal tetap dapat
dipertahankan serta dikembangkan sebagai daya tarik wisata di tengah perubahan
kondisi pariwisata saat ini.

Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi adalah belum adanya pihak atau
pengelola yang secara khusus bertanggung jawab dalam mengelola serta
mengembangkan kegiatan wisata di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah. Ketiadaan
pengelolaan yang terstruktur menyebabkan kegiatan pelestarian seni tari Jaipong tidak
berjalan secara berkelanjutan dan belum dikembangkan sebagai atraksi wisata yang
memiliki nilai ekonomi maupun budaya bagi masyarakat setempat. Padahal, apabila
dikelola dengan strategi yang tepat, seni tari Jaipong dapat menjadi salah satu daya tarik
wisata berbasis kearifan lokal yang mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan
sekaligus menjaga keberlangsungan budaya tradisional.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu strategi pengembangan yang dapat
mengoptimalkan potensi seni Tari Jaipong sebagai atraksi wisata budaya di Kampung
Wisata Tematik Ranca Indah. Pengembangan atraksi budaya yang berbasis pada
kearifan lokal diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan daya tarik wisata, tetapi
juga dapat menjadi upaya dalam melestarikan budaya daerah serta memberdayakan
masyarakat setempat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji strategi
pengembangan atraksi seni tari Jaipong sebagai daya tarik wisata berbasis kearifan lokal
di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah Serpong Tangerang Selatan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian berfokus
pada pengembangan atraksi seni Tari Jaipong sebagai daya tarik wisata berbasis
kearifan lokal di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah Serpong, Tangerang Selatan.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam peran masyarakat,
pelaku seni, serta pengelola wisata dalam mengembangkan atraksi seni sebagai bagian
dari kegiatan pariwisata. Pendekatan ini juga bertujuan untuk menggambarkan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan terkait strategi pengembangan atraksi wisata budaya.
Metode kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
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kata tertulis maupun lisan dari individu serta perilaku yang dapat diamati secara
langsung (Ulum & Suryani, 2021).

Penelitian dilaksanakan di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah, Serpong,
Tangerang Selatan pada bulan Februari-Mei 2026. Lokasi penelitian dipilih karena
kawasan tersebut memiliki kegiatan seni budaya Tari Jaipong yang dijadikan sebagai
salah satu atraksi wisata berbasis kearifan lokal. Subjek penelitian terdiri dari 8

partisipan yang meliputi 3 penari Tari Jaipong, 2 pengurus komunitas wisata, 1 pelaku
seni, dan 2 warga setempat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata budaya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati
kegiatan pertunjukan Tari Jaipong, keterlibatan masyarakat, serta aktivitas wisatawan
saat menyaksikan pertunjukan budaya. Instrumen observasi yang digunakan berupa
lembar observasi yang berisi aspek-aspek pengamatan seperti bentuk pertunjukan,
fasilitas pendukung, partisipasi masyarakat, interaksi wisatawan, serta kondisi
lingkungan wisata.

Selain observasi, wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada partisipan
penelitian untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai strategi
pengembangan atraksi seni Tari Jaipong. Pedoman wawancara meliputi beberapa aspek,
yaitu peran masyarakat dalam pengembangan wisata budaya, upaya pelestarian Tari
Jaipong, hambatan yang dihadapi dalam pengembangan atraksi wisata, serta harapan
terhadap pengembangan Kampung Wisata Tematik Ranca Indah.

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan,
catatan lapangan, rekaman wawancara, serta data pendukung lain yang berkaitan
dengan pengembangan atraksi wisata budaya. Penggunaan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi didukung oleh penelitian Prayudi (2021) yang
menjelaskan bahwa teknik tersebut dapat digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kegiatan kesenian serta kondisi objek wisata secara langsung.

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian Abka dan Murdana (2023) yang
menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai potensi
serta pengembangan produk wisata di suatu kawasan. Melalui teknik tersebut, peneliti
dapat mengidentifikasi potensi atraksi wisata budaya, bentuk partisipasi masyarakat,
serta faktor-faktor yang mendukung pengembangan atraksi wisata di kawasan tersebut.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan thematic analysis. Data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih data yang relevan
dengan fokus penelitian mengenai pengembangan atraksi seni Tari Jaipong.
Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu seperti potensi wisata
budaya, partisipasi masyarakat, strategi pengembangan, dan hambatan pengembangan
wisata. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk memberikan
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pemahaman yang lebih jelas mengenai pengembangan atraksi seni Tari Jaipong sebagai
daya tarik wisata berbasis kearifan lokal.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Observasi Kegiatan Tari Jaipong di Desa Ranca Indah

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan di Desa Ranca Indah,
Tangerang Selatan, ditemukan bahwa kegiatan seni tradisional masih menjadi bagian
dari kehidupan sosial masyarakat. Salah satu bentuk kesenian yang masih
dipertahankan adalah Tari Jaipong. Tarian ini biasanya ditampilkan pada kegiatan sosial
masyarakat seperti acara perayaan lingkungan, kegiatan kebudayaan lokal, serta
pertunjukan yang diselenggarakan oleh komunitas seni setempat. Keberadaan Tari
Jaipong di wilayah ini menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki keterikatan
dengan warisan budaya daerah, meskipun wilayah Tangerang Selatan telah mengalami
perkembangan sebagai kawasan urban.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan Tari Jaipong dilakukan dalam
bentuk latihan rutin yang diselenggarakan oleh kelompok seni atau komunitas budaya
lokal. Latihan tari biasanya dilaksanakan di ruang terbuka seperti halaman rumah warga
atau balai pertemuan masyarakat. Kegiatan latihan tersebut melibatkan penari dari
berbagai kelompok usia, namun sebagian besar peserta berasal dari kalangan remaja dan
anak muda. Hal ini menunjukkan adanya proses regenerasi budaya yang dilakukan
secara informal oleh masyarakat.

Dalam proses latihan, penari mempelajari berbagai gerakan dasar Tari Jaipong
yang dikenal dengan karakter gerakan yang dinamis, luwes, dan ekspresif. Gerakan
tersebut biasanya diiringi dengan musik tradisional Sunda yang dimainkan
menggunakan instrumen gamelan. Penggunaan kostum tari yang terdiri dari kebaya,
kain batik, dan aksesoris tradisional juga masih dipertahankan dalam setiap
pertunjukan. Unsur-unsur tersebut menjadi bagian penting dari identitas visual dan
estetika Tari Jaipong.

Keberadaan kegiatan Tari Jaipong tidak hanya memiliki fungsi sebagai hiburan,
tetapi juga berperan sebagai media interaksi sosial masyarakat. Selama kegiatan latihan
maupun pertunjukan berlangsung, warga seringkali berkumpul untuk menonton atau
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Interaksi ini menciptakan ruang sosial yang
mempererat hubungan antarwarga serta memperkuat rasa kebersamaan dalam
komunitas.

Selain itu, kegiatan Tari Jaipong juga memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai bagian dari atraksi budaya lokal. Dalam konteks pengembangan pariwisata
berbasis komunitas, seni pertunjukan tradisional dapat menjadi daya tarik bagi
pengunjung yang ingin mengenal budaya lokal secara lebih dekat. Penelitian yang
dilakukan oleh Budi Setiawan menunjukkan bahwa keberadaan atraksi budaya lokal
dapat meningkatkan daya tarik suatu destinasi serta memperkuat identitas kawasan
wisata (Setiawan et al., 2024). Penelitian tersebut menekankan bahwa unsur budaya
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lokal yang dipertahankan oleh masyarakat memiliki nilai strategis dalam
pengembangan pariwisata berbasis pengalaman budaya.

Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa Tari Jaipong di Desa
Ranca Indah tidak hanya berfungsi sebagai bentuk seni tradisional, tetapi juga memiliki
nilai sosial dan potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dalam konteks
pengembangan budaya lokal.

Hasil Observasi Renovasi Rumah Tua di Desa Ranca Indah

Selain melakukan observasi terhadap aktivitas seni tradisional, penelitian ini juga
mengamati keberadaan rumah tua yang masih terdapat di Desa Ranca Indah. Rumah
tersebut merupakan bangunan yang telah berdiri sejak beberapa dekade lalu dan
memiliki karakter arsitektur yang berbeda dengan bangunan modern di sekitarnya.
Rumabh tua tersebut pada awalnya dibangun menggunakan material tradisional seperti
kayu, batu bata, serta atap genteng tanah liat.

Menurut para warga sekitar, bangunan bersejarah tersebut telah lama terabaikan
sejak masa kolonial VOC. Menurut penuturan masyarakat Kampung Ranca Indah,
bangunan itu dahulu digunakan sebagai kantor pemungutan pajak pada era
pemerintahan kolonial. Seiring berjalannya waktu, kepemilikan rumah tersebut
berpindah tangan kepada pasangan campuran, yakni seorang perempuan asal Lampung
yang menikah dengan laki-laki keturunan Tionghoa. Hingga saat ini, bangunan tersebut
masih diwariskan dan dijaga oleh generasi keturunannya. Keberadaan rumah tua ini
tidak hanya menyimpan jejak sejarah kolonial, tetapi juga menjadi simbol awal
keberadaan komunitas masyarakat Sunda di wilayah Serpong. Di tengah pesatnya
perkembangan kawasan perkotaan modern, rumah tersebut tetap berdiri sebagai saksi
bisu perjalanan sejarah, identitas budaya, serta percampuran sosial masyarakat yang
pernah tumbuh di kawasan Ranca Indah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa rumah tersebut saat ini sedang mengalami
proses renovasi oleh pemiliknya. Renovasi dilakukan karena kondisi bangunan yang
sudah mengalami penurunan kualitas struktural serta kebutuhan penghuni yang
semakin berkembang. Beberapa bagian rumah yang mengalami perubahan antara lain
penggantian rangka kayu yang sudah lapuk, perbaikan dinding, serta penambahan
ruang baru untuk meningkatkan kenyamanan penghuni.

Meskipun mengalami  proses renovasi, pemilik rumah berusaha
mempertahankan beberapa elemen arsitektur asli bangunan tersebut. Bentuk atap
rumah yang khas serta tata ruang utama rumah masih dipertahankan sebagai bagian
dari identitas bangunan lama. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik rumah memiliki
kesadaran terhadap nilai historis dan budaya yang terkandung dalam bangunan
tersebut.

Fenomena renovasi rumah tua ini mencerminkan adanya proses adaptasi antara
tradisi dan modernitas dalam kehidupan masyarakat. Rumah tidak hanya dipandang
sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai bagian dari warisan budaya keluarga yang

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjpp



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 3, Number 2, 2026 8 of 12

memiliki nilai historis. Oleh karena itu, renovasi dilakukan dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara kebutuhan fungsional dan pelestarian karakter bangunan lama.

Dalam konteks pembangunan berbasis budaya, bangunan tradisional yang
dipertahankan dapat menjadi aset penting bagi pengembangan kawasan. Penelitian
yang dilakukan oleh Budi Setiawan mengenai pengembangan desa wisata menunjukkan
bahwa keberadaan bangunan tradisional dapat meningkatkan daya tarik kawasan serta
memberikan pengalaman autentik bagi pengunjung (Setiawan & Tambunan, 2025).
Dengan demikian, rumah tua yang direnovasi di Desa Ranca Indah berpotensi menjadi
bagian dari elemen budaya yang dapat mendukung identitas kawasan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan Tari Jaipong dan renovasi rumah
tua di Desa Ranca Indah, dapat dilihat bahwa masyarakat masih mempertahankan
unsur budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari. Pelestarian budaya tersebut terjadi
dalam dua bentuk utama, yaitu budaya tak benda dan budaya benda.

Tari Jaipong merupakan contoh budaya tak benda yang masih dipraktikkan oleh
masyarakat melalui kegiatan latihan dan pertunjukan. Keberadaan kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa seni tradisional masih memiliki fungsi sosial yang penting dalam
kehidupan masyarakat. Aktivitas seni seperti Tari Jaipong tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga menjadi sarana pendidikan budaya bagi generasi muda.

Dalam perspektif sosial budaya, praktik kesenian tradisional yang dilakukan
secara kolektif dapat memperkuat identitas komunitas. Kegiatan latihan dan
pertunjukan menciptakan ruang interaksi yang memungkinkan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam proses pelestarian budaya. Hal ini sejalan dengan konsep
pelestarian budaya berbasis komunitas yang menekankan peran aktif masyarakat dalam
menjaga keberlanjutan warisan budaya.

Sementara itu, renovasi rumah tua mencerminkan bentuk pelestarian budaya
benda yang dilakukan melalui adaptasi. Proses renovasi menunjukkan bahwa
masyarakat tidak sepenuhnya meninggalkan nilai tradisional, tetapi berusaha
menyesuaikannya dengan kebutuhan kehidupan modern. Fenomena ini menunjukkan
bahwa pelestarian budaya tidak selalu berarti mempertahankan bentuk asli secara utuh,
melainkan dapat dilakukan melalui proses transformasi yang tetap mempertahankan
identitas dasar budaya tersebut.

Kombinasi antara pelestarian seni tradisional dan keberadaan bangunan
tradisional menunjukkan bahwa Desa Ranca Indah memiliki potensi sebagai kawasan
yang memiliki identitas budaya lokal yang kuat. Jika dikelola dengan baik, potensi
tersebut dapat dikembangkan dalam bentuk kegiatan budaya maupun pengembangan
wisata berbasis komunitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Setiawan dari Universitas Pradita
menunjukkan bahwa integrasi antara atraksi budaya, partisipasi masyarakat, dan
pengelolaan destinasi yang baik dapat meningkatkan daya tarik kawasan serta
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu, keberadaan Tari
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Jaipong dan rumah tua yang masih dipertahankan di Desa Ranca Indah dapat menjadi
pondasi penting dalam pengembangan identitas budaya kawasan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya
di Desa Ranca Indah terjadi melalui praktik sosial yang dilakukan oleh masyarakat
sehari-hari. Tari Jaipong dipertahankan sebagai bentuk ekspresi seni tradisional yang
melibatkan partisipasi komunitas, sementara renovasi rumah tua menunjukkan upaya
masyarakat dalam menjaga warisan arsitektur lokal. Kedua praktik tersebut
memperlihatkan bahwa masyarakat masih memiliki kesadaran terhadap pentingnya
menjaga identitas budaya di tengah perkembangan lingkungan perkotaan yang semakin
pesat.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kampung Wisata Tematik Ranca Indah
memiliki potensi budaya yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata berbasis
kearifan lokal, terutama melalui atraksi seni Tari Jaipong. Hasil observasi menunjukkan
bahwa Tari Jaipong masih dilakukan oleh masyarakat melalui kegiatan latihan dan
pertunjukan pada acara tertentu. Hal tersebut membuktikan bahwa seni tradisional
masih menjadi bagian dari kehidupan masyarakat sekaligus sebagai bentuk pelestarian
budaya daerah. Selain itu, rumah-rumah tua yang masih dipertahankan juga
menunjukkan adanya usaha masyarakat dalam menjaga nilai budaya yang dimiliki
kampung tersebut.

Penggabungan antara pertunjukan Tari Jaipong dan keberadaan bangunan
tradisional dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin mengenal budaya lokal
secara lebih dekat. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat dimanfaatkan
sebagai pendukung perkembangan pariwisata tanpa menghilangkan nilai tradisinya.
Jika dikelola dengan baik, kegiatan budaya seperti Tari Jaipong dapat menjadi ciri khas
Kampung Wisata Tematik Ranca Indah dan membantu menarik lebih banyak
wisatawan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengelola wisata dan masyarakat diharapkan
dapat terus menjaga serta mengembangkan kegiatan budaya yang sudah ada, misalnya
dengan mengadakan pertunjukan Tari Jaipong secara rutin atau melibatkan anak muda
dalam kegiatan seni budaya. Promosi melalui media sosial juga dapat dilakukan agar
Kampung Wisata Tematik Ranca Indah lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian
yang membahas tanggapan wisatawan terhadap atraksi budaya yang ada di Kampung
Wisata Tematik Ranca Indah. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat membahas
pengaruh wisata budaya terhadap perekonomian masyarakat sekitar agar hasil
penelitian menjadi lebih lengkap.
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